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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Tonja  di Kelas III semester II 
tahun pelajaran 2016/2017  yang kemampuan siswanya dalam mata pelajaran 
Matematika  masih rendah. Tujuan penulisan penelitian tindakan kelas ini adalah 
untuk mengetahui apakah metode tanya jawab multiarah dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Metode pengumpulan datanya adalah tes prestasi belajar. 
Metode analisis datanya adalah deskriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah metode tanya jawab multiarah dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada awalnya 60,17, pada siklus I menjadi 
69,30 dan pada siklus II menjadi 79,44. Kesimpulan yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah  penggunaan  metode tanya jawab multiarah dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas III Semester II SD Negeri 4 
Tonja Tahun Pelajaran 2016/2017 . 
Kata kunci: metode tanya jawab multiarah, prestasi belajar 
 
PENDAHULUAN 
UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistim Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
penyerahan diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. Usaha sadar yang disebutkan 
tentu sebagai seorang guru harus 
secara sadar mempersiapkan segala 
sesuatu seperti membuat 
perencanaan yang benar dan baik 
sebelum mengajar. 
Perlu diingat bahwa untuk 
bisa melakukan sesuatu agar berhasil 
haruslah giat mengupayakannya. 
Untuk hal tersebut dituntut keuletan, 
keilmuan, kemampuan, kecekatan 
dalam merencanakan dan 
mengaplikasikan apa yang diketahui 
sesuai keilmuan yang dikuasai. 
Setiap peserta didik 
mempunyai kemampuan dan 
memiliki kecerdasan. Hal tersebut 
harus diupayakan lewat kegiatan 
pembelajaran agar mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata 
sehari-hari. Apabila orang sudah 
memiliki pengetahuan maka mereka 
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akan mampu mengarungi 
kehidupannya kelak. 
Pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan seluruh aspek 
keperibadian dan kehidupan 
manusia.  Menurut UU. No. 20 tahun 
2003 tentang Pendidikan disebutkan 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengamatan peneliti terhadap 
siswa kelas III  pada semester II  
tahun pelajaran 2016/2017  ternyata 
masih sangat rendah dengan 
pencapaian rata-rata 60,17.  Hasil ini 
jauh di bawah KKM mata pelajaran 
matematika  di sekolah ini yaitu. 
70,0 Adanya kesenjangan antara 
harapan-harapan yang telah 
disampaikan dengan kenyataan 
lapangan sangat jauh berbeda, dalam 
upaya memperbaiki mutu pendidikan 
yaitu pada mata pelajaran 
matematika , sangat perlu dilakukan 
perbaikan cara pembelajaran. Salah 
satunya adalah perbaikan 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode tanya jawab multiarah. 
Metode ini berpijak pada dasar 
pemikiran bahwa semua manusia 
dilahirkan dengan rasa ingin tahu 
yang tidak pernah terpuaskan, serta 
mempunyai alat-alat yang diperlukan 
untuk memuaskannya. Pembelajaran 
dengan menerapkan metode tanya 
jawab multiarah sebagai salah satu 
model, strategi, dan pendekatan 
pembelajaran khususnya 
menyangkut keterampilan guru 
dalam mematangkan materi lewat 
tanya jawab. Dengan cara tersebut 
penelitian ini  mampu menciptakan 
suasana pembelajaran yang efektif 
dan menggairahkan. Semua 
penjelasan di atas diupayakan 
sebagai solusi dalam mengatasi 
masalah prestasi belajar siswa yang 
masih rendah. Adapun rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah “ 
Apakah metode tanya jawab 
multiarah dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa  
kelas III semester II SD Negeri 4 
Tonja  Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 4 Tonja  Jln Antasura 4x, 
Kecamatan Denpasar Utara.  Adapun 
prosedur penelitian dimulai dengan 
perencanaan, dilanjutkan dengan 
tindakan, termasuk mengamati, 
berlanjut dengan refleksi dan 
diadakan perbaikan dari hal-hal yang 
belum baik melalui perencanaan, 
berlanjut lagi dengan tindakan 
termasuk pengamatan, diteruskan 
dengan refleksi, berlanjut lagi 
dengan perbaikan atas hal-hal yang 
belum baik, dilakukan tindakan 
kembali dan diamati. Selanjutnya 
dilakukan refleksi. Demikian 
tindakan itu berlanjut. 
Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik pada anak  kelas IV  
semester II SD Negeri 4 Tonja  
Tahun Pelajaran 2016/2017. Objek 
Penelitian dari penelitian ini adalah 
prestasi belajar matematika siswa  
kelas III Semester II  SD Negeri  4 
Tonja  Tahun Pelajaran 2016/2017  
merupakan objek dari penelitian ini, 
setelah diterapkan metode tanya 
jawab dalam proses pembelajaran. 
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Adapun pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas ini dimulai dari 
bulan.januari  sampai bulan Mei   
2017. 
Metode Pengumpulan Data dan 
Metode Analisis Data Tes prestasi 
belajar yang dipakai dalam 
pengumpulan data hasil penelitian. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini adalah data dalam bentuk angka, 
oleh karenanya analisis yang 
dilakukan adalah mencari mean, 
median, modus. 
Sebelum sampai pada instrumen 
penelitian, yang mesti dibuat terlebih 
dahulu adalah kisi-kisi instrumen 
penelitian. Kisi-kisi ini sangat 
penting dibuat untuk memberi arah 
terhadap hal-hal yang dipertanyakan 
dalam instrumen penelitian. Tujuan 
penyusunan kisi-kisi instrumen 
adalah merencanakan setepat 
mungkin ruang lingkup dan tekanan 
tes dan bagian-bagiannya, sehingga 
perumusan tersebut dapat menjadi 
petunjuk yang efektif bagi 
penyusunan tes, terlebih-lebih bagi 
penulis soal (Suryabrata, 2000: 60-
61). Instrumen Penelitian . Instrumen 
yang digunakan untuk menilai 
prestasi belajar siswa kelas III  
semester II SD Negeri 4 Tonja  
Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah 
tes. Tes ini terdiri dari 5  soal dengan 
bentuk tes adalah isian. Penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana tindakan 
yang diterapkan dapat memberikan 
dampak setelah dilaksanakan dalam 
proses pembelajaran, perlu 
ditentukan batas akhirnya yang 
disebut indikator keberhasilan. Pada 
penelitian ini diusulkan siklus I rata-
rata nilai siswa sebesar 69,30 dengan 
ketuntasan belajar minimal 80% dan 
pada siklus II rata-rata nilai siswa 
sebesar 79,30 atau lebih dengan 
ketuntasan belajar minimal 85%. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Metode Tanya Jawab dengan 
Teknik Multiarah 
Metode tanya jawab merupakan 
cara penyajian pelajaran dengan 
memberi pertanyaan-pertanyaan 
pada peserta didik untuk dijawab. 
Metode ini sangat berguna apabila 
mau memantapkan atau mengulang 
apa yang sudah dipelajari siswa 
untuk penguatan-penguatan. Metode 
ini menuntut perhatian atau 
pemusatan penelitian terhadap 
keberhasilan yang dipelajari 
sehingga dapat diketahui kemajuan 
siswa dalam belajar sebelum 
melanjutkan ke materi yang lain. 
Metode ini juga berguna untuk 
menyelingi pembicaraan agar 
perhatian siswa tetap terpusat pada 
pelajaran. Metode ini sangat berguna 
untuk mengarahkan pengamatan 
peserta didik pada bagian-bagian 
penting dari materi. Metode ini 
menuntut pemikiaran siswa yang 
luas, berkesinambungan dan terarah 
sehingga hal-hal yang belum 
dimengerti tampak ke permukaan. 
Metode ini membantu memunculkan 
pendapat-pendapat yang berbeda-
beda dan membantu mengarahkan 
pada kelanjutan kegiatan seperti 
diskusi. 
H. Martinis Yamin (2013: 154) 
menjelaskan bahwa metode tanya 
jawab dapat dinilai sebagai metode 
yang tepat, apabila pelaksanaannya 
ditujukan untuk: a) meninjau ulang 
pelajaran atau ceramah yang lalu 
agar peserta didik dapat memusatkan 
perhatiannya pada jenis dan jumlah 
kemajuan yang telah dicapai 
sehingga mereka dapat melanjutkan 
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pelajarannya, b) menyelingi 
pembicaraan agar tetap mendapat 
perhatian peserta didik atau dengan 
perkataan lain untuk 
mengikutsertakan mereka, c) untuk 
mengarahkan pengamatan dan 
pemikiran mereka 
Langkah –langkah  penggunaan 
metode Tanya jawab multiarah  
1. Persiapan . 
 Menentukan topic. 
 Merumuskan Tujuan 
Pembelajaran . 
 Menyusun Pertanyaan –
pertanyaan secara Tepat sesuai 
dengan TPK  tertentu. 
 Mengidentifikasikan pertanyaan–
pertanyaan yang mungkin 
diajukan siswa.  
2. Pelaksanaan . 
 Menjelaskan kepada siswa tujuan 
pembelajaran Khusus 
 Mengkomunikasikan Metode 
Tanya jawab . 
 Memberikan permasalahan  
 Mengajukan pertanyaan keseluruh 
kelas . 
 Memberikan waktu yang cukup 
untuk memikirkan jawaban  
Prestasi Belajar 
Prestasi belajar mempunyai 
arti dan manfaat yang sangat penting 
bagi anak didik, pendidik, orang 
tua/wali murid dan sekolah, karena 
nilai atau angka yang diberikan 
merupakan manifestasi dari prestasi 
belajar siswa dan berguna dalam 
pengambilan keputusan atau 
kebijakan terhadap siswa yang 
bersangkutan maupun sekolah. 
Prestasi belajar merupakan 
kemampuan siswa yang dapat 
diukur, berupa pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang dicapai siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Djamarah (1994:23) 
mendefinisikan prestasi belajar 
sebagai hasil yang diperoleh berupa 
kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas dalam 
belajar. Kalau perubahan tingkah 
laku adalah tujuan yang mau dicapai 
dari aktivitas belajar, maka 
perubahan tingkah laku itulah salah 
satu indikator yang dijadikan 
pedoman untuk mengetahui 
kemajuan individu dalam segala hal 
yang diperolehnya di sekolah. 
Dengan kata lain prestasi belajar 
merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki   oleh siswa sebagai 
akibat perbuatan belajar atau setelah 
menerima pengalaman belajar, yang 
dapat dikatagorikan menjadi tiga 
ranah, yakni ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor. 
Sardiman (1988: 25) 
menyatakan prestasi belajar sangat 
vital dalam dunia pendidikan, 
mengingat prestasi belajar itu dapat 
berperan sebagai hasil penilaian dan 
sebagai alat motivasi. Adapun peran 
sebagai hasil penilaian dan sebagai 
alat motivasi diuraikan seperti 
berikut. 
Dari uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar 
yang berbentuk angka sebagai 
simbol dari ketuntasan belajar mata 
pelajaran matematika  Prestasi 
belajar ini sangat dipengaruhi oleh 
factor luar yaitu guru dan metode. 
Hal inilah yang menjadi titik 
perhatian peneliti di lapangan. 
Pembelajaran matematika  
Dalam pembelajaran 
matematika, para siswa dibiasakan 
untuk memperoleh pemahaman 
melalui pengalaman tentang sifat-
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sifat yang dimiliki dan yang tidak 
dimiliki dari sekumpulan objek 
(abstraksi). Siswa diberi pengalaman 
menggunakan matematika sebagai 
alat untuk memahami atau 
menyampaikan informasi misalnya 
melalui persamaan-persamaan, atau 
tabel-tabel dalam model-model 
matematika yang merupakan 
penyederhanaan dari soal-soal cerita 
atau soalsoal uraian matematika 
lainnya NCTM (National Coucil of 
Teachers of Mathematics) 
merekomendasikan 4 (empat) prinsip 
pembelajaran matematika, yaitu : a. 
Matematika sebagai pemecahan 
masalah. b. Matematika sebagai 
penalaran. c. Matematika sebagai 
komunikasi, dan d. Matematika 
sebagai hubungan (Erman Suherman, 
2003:298). 
Matematika perlu diberikan kepada 
siswa untuk membekali mereka 
dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 
serta kemampuan bekerjasama. 
Standar Isi dan Standar Kompetensi 
Lulusan 
(Depdiknas, 2006:346) menyebutkan 
pemberian mata pelajaran 
matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut.  
peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut.  
a. Memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan mengaplikasi konsep 
atau logaritma secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah.  
b. Menggunakan penalaran pada pola 
dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika.  
c. Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model 
matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh.  
d. Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan 
keadaan/masalah.  
e. Memiliki sifat menghargai 
kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu: memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan minat dalam 
pelajaran matematika serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyampaian hasil penelitian 
yang telah diperoleh disampaikan 
secara lengkap dalam panaran di 
bawah ini. Siklus I 
1. Perencanaan I 
Dalam kegiatan perencanaan 
di siklus I ini penulis menyusun 
Rencana Kegiatan Harian dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang akan digunakan untuk 
membimbing siswa yang 
kemampuannya masih rendah. 
Melihat data awal yang tidak sesuai 
harapan, penulis berkonsultasi 
dengan teman-teman guru 
merencanakan bimbingan yang 
paling tepat untuk menyelesaikan 
masalah yang ada, menentukan 
waktu pelaksanaan pembelajaran, 
menyusun format observasi, 
merencanakan bahan-bahan 
pendukung, merancang skenario 
bimbingan yang akan digunakan. 
2. Pelaksanaan I 
Pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan dengan giat menuntun 
siswa, memberi arahan-arahan, pada 
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saat ada siswa yang berhasil 
menjawab pertanyaan dengan benar 
berupa diberikan penghargaan 
penguatan verbal. Penggunaan 
metode Tanya jawab Multiarah  
diupayakan secara maksimal sesuai 
teori-teori yang ada.  
Memberi bimbingan 
dilakukan dengan giat baik secara 
kelompok maupun secara individual. 
Contoh-contoh dimaksimalkan agar 
siswa mampu menangkap materi 
dengan lebih cepat.  
3. Observasi I 
Observasi dilakukan sebagai 
upaya mencek sejauhmana 
penerapan metode tanya Jawab 
multiarah  dilaksanakan   dengan 
memanfaatkan media secara 
maksimal untuk dapat meningkatkan 
kemampuan prestasi belajar peserta 
didik. Observasi ini dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan 
penelitian dengan cara menilai apa 
yang bisa dilakukan, melihat apakah 
peserta didik aktif atau tidak dalam 
mengikuti proses pembelajaran.  
Hasil observasi yang sudah 
dilakukan disampaikan pada tabel di 
bawah ini. 
Refleksi  I 
Deskripsi terhadap 
pelaksanaan penelitian di siklus I ini 
adalah dari 43 anak yang dieliti, baru 
28 orang atau 65,11% anak yang 
mampu mencapai ketuntasan belajar 
sesuai harapan, mereka sudah tidak 
memerlukan bantuan guru dalam 
mengerjakan apa yang disuruh. 
Peningkatan prestasi tersebut sudah 
sesuai dengan indikator yang dituntut 
yaitu 70,00 mencapai nilai rata-rata. 
Sedangkan anak yang lainnya yang 
berjumlah 15 orang atau 34,88.% 
belum mencapai tingkat ketuntasan 
belajar sesuai harapan. Interpretasi 
yang dapat disampaikan adalah 
kemungkinan media digunakan 
belum memenuhi keinginan siswa 
sehingga perhatian mereka belum 
dapat dioptimalkan. Pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I ini belum 
sesuai harapan. Sehingga gurudalam 
hal ini sebagai peneliti harus giat 
memotivasi anak agar lebih giat dan 
lebih kreatif. 
Untuk analisis kuantitatif 
disampaikan sebagai berikut :  
1. Rata-rata (mean) dihitung 
dengan: 
            
            
 = 
       
    
 
      
2. Median (titik tengahnya) dicari 
dengan mengurut data/nilai 
siswa dari yang terkecil sampai 
terbesar. Setelah diurut apabila 
jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang 
ditengah. Kalau jumlahnya 
genap maka dua data yang di 
tengah dijumlahkan dibagi 2 
(dua). Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I 
dengan menggunakan cara 
tersebut adalah: 70 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) 
setelah diasccending/diurut 
angka tersebut adalah: .70 
4. Untuk persiapan penyajian 
dalam bentuk grafik maka hal-
hal berikut dihitung terlebih 
dahulu. 
1. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (N)   
 = 1 + 3,3 x Log 43 
 = 1 + 3,3 x1,633 
 = 1 + 5,388 
 = 6.38 =  6 
2. Rentang kelas (r)  = skor maksimum – skor minimum  
 = 80. – 65. = 15 
3. Panjang kelas interval (i)  
= 
 
 
  
    
   
 =  2,5 =3 
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Refleksi  II 
Dari hasil 
observasi/pengamatan/pengumpulan 
data yang dilakukan pada anak-anak 
yang diteliti dapat dijelaskan bahan 
mereka yang meningkat sesuai 
harapan. Refleksi terhadap hasil 
pengamatan yang diperoleh adalah: 
dari 43 orang anak yang diteliti 
ternyata 43 atau  (100 %) sudah 
mampu meningkatkan prestasi 
belajarnya. Itu artinya bahwa mereka 
sudah berkembang melebihi 
indikator yang dituntut. Kesimpulan 
refleksinya adalah bahwa 
peningkatan prestasi belajar siswa 
sudah berkembang dengan 
baik.Untuk analisis kuantitatif 
disampaikan sebagai berikut :  
1. Rata-rata (mean) dihitung 
dengan: 
            
            
 = 
     
  
 
      
2. Median (titik tengahnya) dicari 
dengan mengurut data/nilai 
siswa dari yang terkecil sampai 
terbesar. Setelah diurut apabila 
jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang 
ditengah. Kalau jumlahnya 
genap maka dua data yang di 
tengah dijumlahkan dibagi 2 
(dua). Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I 
dengan menggunakan cara 
tersebut adalah: 80 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) 
setelah diasccending/diurut 
angka tersebut adalah: .80 
4. Untuk persiapan penyajian 
dalam bentuk grafik maka hal-
hal berikut dihitung terlebih 
dahulu. 
a. Banyak kelas (K)  = 1 + 3,3 x Log (N)   
= 1 + 3,3 x Log 43. 
= 1 + 3,3 x 1,633 
= 1 + 5,238 = 6,38 = 6,00 
b. Rentang kelas (r)  = skor maksimum – skor minimum  
= 90– 70 = 20 
c. Panjang kelas interval (i)  
= 
 
 
            
PEMBAHASAN 
Gambaran Pelaksanaan Pra Siklus 
Dari faktor siswa tentang 
kurangnya motivasi orang tua dalam 
mengarahkan anak-anak mereka 
untuk mau giat belajar dilakukan 
dengan memberi pengarahan lewat 
penyampaian yang dilakukan kepala 
sekolah terhadap orang tua siswa.  
Pembahasan Hasil yang Diperoleh 
dari Siklus I  
Dari hasil pengamatan yang 
telah dilakukan pada siklus I ini 
dalam upaya pembenahan proses 
pembelajaran di kelas dapat 
disampaikan bahwa ada kelebihan-
kelebihan yaitu peneliti telah 
membuat perencanaan yang matang, 
dengan terlebih dahulu membaca 
teori yang ada,Faktor-faktor yang 
berpengaruh belum maksimalnya 
pembelajaran pada siklus I ini adalah 
karena peneliti baru satu kali 
mencoba model ini. Cara pemecahan 
masalahnya adalah penyiapan RPP 
yang lebih baik, lebih berkualitas, 
meminta pendapat teman sejawat 
untuk memperoleh tambahan 
pengalaman, gambaran-gambaran.  
Dari gambaran pelaksanaan 
yang telah dilakukan ternyata hasil 
yang diperoleh pada siklus I ini 
sudah lebih baik dari hasil awal yang 
baru mencapai nilai rata-rata 60,17 
dengan ketuntasan belajar.51,28%. 
Pada siklus I ini sudah mencapai 
peningkatan sedikit lebih tinggi yaitu 
dengan rata-rata 69,30 dan 
ketuntasan belajar 65,11 % Namun 
hasil tersebut belum maksimal 
karena tuntutan indikator 
keberhasilan penelitian adalah agar 
peserta didik mampu memperoleh 
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rata-rata 70,00 dengan ketuntasan 
belajar.80 % Oleh karenanya 
penelitian ini masih perlu untuk 
dilanjutkan. 
Pembahasan Hasil yang Diperoleh 
dari Pelaksanaan Siklus II 
Perolehan hasil dari kegiatan 
penelitian pada siklus II ini terbukti 
telah  menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam mengikuti 
pelajaran sudah cukup baik. Ini 
terbukti dari rata-rata nilai siswa 
mencapai.79,30 dengan ketuntasan 
belajar 100% Hasil ini menunjukkan 
bahwa metode tanya jawab 
Multiarah telah berhasil 
meningkatkan kemampuan siswa 
menempa ilmu sesuai harapan. 
Metode Tanya jawab Multiarah 
merupakan metode yang cocok bagi 
siswa apabila guru menginginkan 
mereka memiliki kemampuan 
melakukan analisis, sintesis, 
berargumentasi, mengeluarkan 
pendapat secara lugas. Metode tanya 
Jawab Multiarah mampu memupuk 
kemampuan intelektual siswa, 
mendorong siswa untuk mampu 
menemukan sendiri, menempatkan 
siswa pada posisi sentral dan 
mengupayakan agar siswa mampu 
belajar lewat penemuan agar materi 
yang dipelajari dapat diingiat lebih 
lama. Dari nilai yang diperoleh 
siswa, lebih dari setengah siswa 
mendapat nilai 75 yaitu 43 siswa 
memperoleh nilai sesuai KKM dan 0 
siswa memperoleh nilai rendah. Atas 
dasar perolehan data dalam bentuk 
nilai tersebut dapat diyakini bahwa 
prestasi belajar Matematika  siswa 
kelas III Semester II SD Negeri 4 
Tonja  tahun Pelajaran 2016/2017 
dapat ditingkatkan dengan 
penggunaan metode tanya jawab 
multiarah  
Melihat perbandingan nilai awal, 
nilai siklus I dan nilai siklus II, 
terjadi kenaikan yang signifikan, 
yaitu dari rata-rata nilai awal adalah 
60,17 naik di siklus I menjadi 69,30 
dan di siklus II naik menjadi 79,30 
Kenaikan ini tidak bisa dipandang 
sebelah mata karena kenaikan nilai 
ini adalah dari upaya-upaya yang 
maksimal yang dilaksanakan peneliti 
demi peningkatan mutu pendidikan 
dan kemajuan pendidikan khususnya 
di SD Negeri 4 Tonja  Kecamatan 
Denpasar Utara. 
 
SIMPULAN 
Simpulan yang dapat 
disampaikan berdasarkan semua 
hasil analisis data yang telah 
dilakukan dengan melihat hubungan 
rumusan masalah, tujuan penelitian, 
hipotesis  tindakan dan semua hasil 
pembahasan adalah sebagai berikut: 
1.  Dari data awal yang rata-rata 
baru mencapai 60,17 dan jauh 
dari kriteria ketuntasan minimal 
pada mata pelajaran ini, pada 
siklus I sudah dapat ditingkatkan 
menjadi 69,30 dan pada siklus II 
sudah mencapai rata-rata 79,44 
Siswa yang pada awalnya 
kemampuannya masih sangat 
rendah dimana hanya ada 20 
siswa yang tuntas, pada siklus I 
sudah dapat ditingkatkan yaitu 
ada  28 siswa yang sudah tuntas 
dan pada siklus II sudah 43 yang 
tuntas. Dari hasil awal ada 19 
siswa yang harus diremidi 
sedangkan pada siklus I hanya 15 
siswa yang mesti diremidi. 
2. Dari uraian fakta-fakta di atas 
yang dibarengi dengan penyajian 
data hasil Dengan hasil tersebut 
dapat dibuktikan bahwa rumusan 
masalah dan tujuan penelitian 
telah tercapai dan hipotesis yang 
diajukan sudah dapat diterima. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
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disimpulkan bahwa Metode tanya 
Jawab multiarah dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
matematika siswa kelas III 
Semester II SD Negeri 4 Tonja 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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